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 
Abstrak—Penggunaan komputer, khususnya word 
processor, sebagai alat bantu dalam penulisan bisa 
meringankan kerja manusia. Meskipun demikian, kadang 
masih terjadi kesalahan dalam penggunaan word 
processor. Kesalahan yang dimaksudkan adalah kesalahan 
ejaan yang disebabkan oleh kelalaian pengguna. 
Kesalahan ejaan terjadi jika kata yang dituliskan 
pengguna tidak tercantum dalam kamus kata Bahasa 
Indonesia. Penyebab kesalahan ejaan yang umum terjadi 
antara lain: penggantian satu huruf, penyisipan satu 
huruf, penghilangan satu huruf, maupun penukaran dua 
huruf berdekatan. 
Cara untuk mengatasi terjadinya kesalahan ejaan 
adalah dengan membuat sistem pengoreksi ejaan. Sistem 
dimulai dengan memeriksa keberadaan kata dalam 
kamus, lalu memberikan sugesti untuk kata yang tidak 
terdapat pada kamus. Metode yang digunakan dalam 
pemberian sugesti adalah metode Levenshtein Distance, 
yaitu metode untuk mencari jumlah perbedaan yang 
terdapat dalam dua buah string.  
Pengujian dilakukan dengan memasukkan kata-kata 
secara acak untuk dikoreksi ejaannya. Dari hasil 
pengujian pencarian kata, sistem bisa menentukan apakah 
kata-kata tersebut ejaannya benar atau tidak. Dari hasil 
pengujian pencarian sugesti didapatkan bahwa sistem 
sudah bisa mendeteksi kesalahan dan memberi sugesti 
untuk tiap kategori kesalahan ejaan. 
 
Kata Kunci—kesalahan ejaan, pengoreksi ejaan, 
Levenshtein Distance, sugesti. 
 
I. PENDAHULUAN 
EIRING dengan perkembangan teknologi, maka 
kegunaan komputer dirasa makin besar. Komputer 
berperan penting dalam mempermudah pekerjaan 
sehari-hari. Salah satu manfaat utama komputer adalah 
sebagai alat bantu untuk membuat karya tulis. Berbagai 
aplikasi seperti Ms. Word, Notepad, maupun Open 
Office Word sudah ditanamkan pada komputer untuk 
mempermudah pengguna. 
Meskipun berbagai aplikasi sudah tersedia, bukan  
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berarti penggunaannya tanpa masalah. Masalah yang 
dimaksud adalah adanya kesalahan penulisan ejaan 
dalam prakteknya, yang seringkali disebabkan karena 
keteledoran pengguna. Kesalahan tersebut bisa 
disebabkan oleh ketidaktahuan penulisan, kesalahan 
yang berhubungan erat dengan posisi tombol papan 
ketik dan pergerakan jari, dan kesalahan transmisi dan 
penyimpanan yang berhubungan dengan pengkodean 
pada jalur mekanisme transmisi data. Kesalahan-
kesalahan yang umumnya terjadi antara lain: 
penggantian satu huruf, penyisipan satu huruf, 
penghilangan satu huruf, maupun penukaran dua huruf 
berdekatan. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu 
metode yang dapat digunakan untuk mempermudah 
pengguna dalam memeriksa adanya kesalahan ejaan 
dalam karya tulisnya, sekaligus memberikan alternatif 
untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Pengoreksian 
ejaan ini dapat dilakukan dengan memberikan ejaan 
kata yang benar, yaitu dengan memberikan usulan ejaan 
kata yang mirip dengan kata-kata yang ada di dalam 
kamus. Metode yang digunakan adalah metode 
Levenshtein Distance, yaitu suatu pengukuran yang 
dihasilkan melalui perhitungan jumlah perbedaan yang 
terdapat pada dua string.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis 
mengangkat judul “Pengoreksi Kesalahan Ejaan Bahasa 
Indonesia Menggunakan Metode Levenshtein 
Distance”. 
II. PEMBAHASAN 
A. Kesalahan Ejaan 
Ketika seorang pengguna word processor 
mengetikkan sesuatu, kadangkala terdapat kesalahan 
ejaan di dalamnya. Kesalahan ejaan yang dimaksud 
adalah jika kata yang dituliskan oleh pengguna tidak ada 
atau tidak terdaftar pada kamus kata Bahasa Indonesia. 
Kesalahan ejaan dapat disebabkan karena beberapa 
hal, diantaranya adalah ketidaktahuan penulisan, 
kesalahan dalam pengetikan, dan kesalahan transmisi 
dan penyimpanan. 
Kesalahan ejaan yang umumnya terjadi antara lain: 
penggantian satu huruf, penyisipan satu huruf, 
penghilangan satu huruf, dan penukaran dua huruf 
berdekatan. 
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B. Levenshtein Distance 
Levenshtein Distance, atau sering disebut juga 
sebagai edit distance, adalah suatu pengukuran (metrik) 
yang dihasilkan melalui perhitungan jumlah perbedaan 
yang terdapat pada dua string. Levenshtein distance 
antara dua string didefinisikan sebagai jumlah minimum 
perubahan yang diperlukan untuk mengganti suatu 
string dengan string lain, dengan operasi penambahan 
(insert), penghapusan (delete), atau penggantian 
karakter (substitute) pada suatu karakter.  
Yang dimaksud dengan distance adalah jumlah 
perubahan yang diperlukan untuk mengubah suatu 
bentuk string ke bentuk string yang lain. Contohnya, 
string “hasil” dan “hasal” memiliki distance 1 karena 
diperlukan satu operasi untuk mengubah string “hasal” 
menjadi “hasil”. 
Hasil Levenshtein distance yang diperoleh 
sebenarnya tidak dapat langsung dimanfaatkan, namun 
perlu diolah untuk memenuhi kebutuhan aplikasi 
tersebut. Banyak aplikasi yang menggunakan algoritma 
ini, seperti pengecek ejaan, pemandu penerjemahan, 
perkiraan dari pengucapan dialek, mesin pencari, 
pemberi revisi file dengan membandingkan perbedaan 
dua buah file, pendeteksi pemalsuan, pengenal 
percakapan (speech recognition), dan sebagainya. 
C. C Sharp 
C# merupakan sebuah bahasa pemrograman yang 
berorientasi objek yang dikembangkan oleh Microsoft 
sebagai bagian dari inisiatif kerangka .NET Framework. 
C# adalah pemrograman berorientasi Object (OOP). 
C# memiliki kekuatan bahasa C++ dan portabilitas 
seperti Java. Fitur-fitur yang diambilnya dari bahasa 
C++ dan Java adalah desain berorientasi objek, seperti 
garbage collection, reflection, akar kelas (root class), 
dan juga penyederhanaan terhadap pewarisan jamak 
(multiple inheritance). 
III. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
A. Blok Diagram Sistem 
Blok diagram sistem menggambarkan garis 
besar kinerja sistem dalam pengoreksi ejaan 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
B. Diagram Sistem Pengoreksi Ejaan 
Sistem pengoreksi ejaan berfungsi untuk mengoreksi 
ejaan dari teks yang dimasukkan oleh user. Diagram 
sistem pengoreksi ejaan ditunjukkan pada Gambar 2 
START
Teks masukan 
user
Mencari kata 
dalam kamus
Kata ada?
Seluruh kata 
terkoreksi?
Menampilkan 
sugesti
User memilih dari 
sugesti
Teks 
keluaran
FINISH
Y
Y
T
T
 
 
Gambar 2 Diagram Sistem Pengoreksi Ejaan 
C. Pencarian Kata 
Pencarian kata dalam kamus ditujukan untuk 
menentukan apakah kata yang dimasukkan user benar 
ejaannya atau tidak. Apabila kata yang dimasukkan oleh 
user terdapat dalam kamus, maka kata itu sudah benar 
ejaannya. Contoh ejaan kata yang benar atau salah dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Kata Masukan Kamus Benar/Salah 
agrobisnis ada Benar 
agrobinsis tidak ada Salah 
yang ada Benar 
yagn tidak ada Salah 
 
Tabel 1. Contoh Pengecekan Ejaan Kata 
 
Sebelum melakukan pencarian kata, teks masukan 
dari user dipisahkan per kata. Pemisahan dilakukan 
berdasarkan spasi. Kata-kata yang sudah dipisah 
nantinya dimasukkan ke dalam array. 
Pencarian kata dilakukan satu-persatu, dari kata 
pertama hingga terakhir. Algoritma pencarian kata 
ditunjukkan pada gambar 4.4. 
 Diagram alir pencarian kata ditunjukkan pada 
Gambar 3. 
Teks yang akan 
dikoreksi
Teks keluaran
Database
Pencarian kata 
dalam database
Pencarian sugesti Pemilihan sugesti
 
Gambar 1.  Blok Diagram Keseluruhan Sistem 
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MULAI
Variabel 
masukan
masukan 
kosong?
Pengecekan tiap karakter
Sesuai kamus?
Kata ada
Kata tidak ada
SELESAI
T
T
Y
Y
 
 
Gambar 3. Diagram Alir Pencarian Kata 
 
D. Pencarian Sugesti 
Apabila kata yang dimasukkan user tidak terdapat 
dalam kamus, sistem akan menampilkan sugesti. Sugesti 
didapatkan dari pencarian kata yang memiliki jarak 
paling dekat dengan kata masukan user. Pencarian 
dilakukan dengan menggunakan metode Levenshtein 
Distance. Pseudocode dari algoritma Levenshtein 
Distance ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 4. Pseudocode Levenshtein Distance 
 
Dalam sistem pengoreksi ejaan ini, metode 
Levenshtein Distance digunakan dengan mencari jarak 
antara kata yang salah dengan kata-kata lain dalam 
kamus sehingga didapatkan kata-kata yang memiliki 
jarak dekat (1 atau 2). Nantinya user bisa memilih kata 
yang dibutuhkan. Diagram alir dari pemberian sugesti 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
MULAI
Kata yang 
salah
Mengambil 
karakter pertama
Mengumpulkan kata 
dalam kamus yang 
karakter pertamanya sama
Mencari jarak dengan 
Levenshtein Distance
Ld==1||Ld==2?
Kata masuk dalam 
sugesti
Seluruh kata?
Menampilkan 
sugesti
SELESAI
Y
T
Y
T
 
 
Gambar 5. Diagram Alir Pemberian Sugesti 
 
Sugesti yang diberikan sistem nantinya bisa dipilih 
oleh user sebagai pengoreksi kesalahan katanya. Namun 
user juga bisa memberikan koreksi manual maupun 
mengabaikan sugesti. 
 
E. User Interface Sistem 
Rancangan Interface sistem pengoreksi ejaan seperti 
pada Gambar 6. Tampilan memiliki 2 textfield untuk 
teks masukan dan keluaran, panel sugesti, dan 6 tombol 
untuk mengecek ejaan, menandai kesalahan ejaan, 
mengubah kata yang salah sesuai sugesti (satu kata atau 
semua kata yang sama), dan mengabaikan sugesti (satu 
kata atau semua kata yang sama).  
 
n  length(s) 
m  length(t) 
if n = 0 then return m 
else if m = 0 then return n 
else 
for i = 0 to n do 
cost[0][i]  i 
for i = 0 to m do 
cost[i][0]  i 
for i = 1 to n do 
for j = 1 to m do 
if (s[i-1]=t[j-1]) then 
cost[j][i]  0 
else cost[j][i]  1 
a1  cost[j][i-1]+1 
a2  cost[j-1][i]+1 
a3  cost[j-1][i-1]+cost[j][i] 
cost[j][i]  min(a1,a2,a3) 
return cost[m][n] 
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Keterangan gambar: 
1. Teks Masukan 6. Sugesti  
2. Teks Keluaran 7. Tombol ubah  
3. Tombol Tandai 8. Tombol ubah semua 
4. Tombol Cek 9. Tombol abaikan 
5. Kata yang salah 10. Menu 
 
Gambar 6. Rancangan Interface Sistem Pengoreksi Ejaan 
 
Sehingga diperoleh hasil implementasi dari 
perancangan sistem Pengoreksi Kesalahan Ejaan seperti 
pada Gambar 7. 
 
 
 
Gambar 7. Implementasi Sistem Pengoreksi Kesalahan Ejaan 
 
IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
perangkat lunak yang dibuat sudah memenuhi krieria 
yang diharapkan dari tujuan perancangan perangkat 
lunak tersebut. 
A. Pengujian dan Analisis terhadap Pencarian Kata 
pada Kamus 
Pengujian sistem terhadap pencarian kata dalam 
kamus dilakukan dengan cara memasukkan 14 kata 
berbeda dengan kemungkinan kata tersebut ejaannya 
benar atau salah. Parameter keberhasilan pada sistem 
adalah kesesuaian antara keberadaan kata dalam kamus 
dengan tampilan kata yang salah pada sistem 
Pada Tabel 2 ditunjukkan contoh 14 kata untuk diuji 
kebenarannya. 
 
No Kata Kata Salah Ada di Kamus 
1 ABRI Tidak Ada 
2 cuti Tidak Ada 
3 Ekuador Tidak  Ada 
4 fyord Tidak Ada 
5 HAM Tidak  Ada 
6 juz Tidak Ada 
7 Labuhan Tidak Ada 
8 nyonya Tidak Ada 
9 P.T. Tidak Ada 
10 ruyak Tidak Ada 
11 Tabanas Tidak Ada 
12 vulkanologi Tidak Ada 
13 xenofobia Tidak Ada 
14 zuriat Tidak Ada 
 
Tabel 2. Pengujian Pencarian Kata dalam Kamus 
 
Dari pengujian pencarian kata, sistem sudah dapat 
memeriksa keberadaan kata pada kamus. Jika kata 
terdapat dalam kamus, kata tersebut dinyatakan sebagai 
kata yang benar ejaannya.  
 
B. Pengujian dan Analisis Terhadap Pemberian 
Sugesti 
Terdapat enam kemungkinan penyebab terjadinya 
kesalahan ejaan. Beberapa kesalahan ejaan yang 
mungkin terjadi pada penulisan beserta sugesti yang 
diberikan oleh sistem ditunjukkan pada tabel 3. 
 
Kategori Kata 
Yang 
Diinginkan 
Sugesti 
Penggantian 
satu huruf 
dakam dalam 
dada, 
dadah, 
dadak, 
dadap, ,  
Penyisipan 
satu huruf 
dallam dalam 
daham, 
dalal, 
dalam, 
dalami, 
daulat 
Penghilangan 
satu huruf 
dalm dalam 
dahi, dai, 
daki, daku, 
dalai, 
dalam, 
dalih 
Penukaran 
dua huruf 
dalma dalam 
dada, 
dakwa, 
dalal, 
dalam,  
Penggantian 
dua huruf 
ropawsn rupawan rupawan 
Kesalahan 
lebih dari 2 
huruf 
ruoaawn rupawan - 
 
Tabel 3. Kategori Kesalahan Ejaan Beserta Contohnya 
 
Pengujian pencarian sugesti dilakukan dengan 
memasukkan 100 kata ke dalam sistem, dimana di 
dalamnya terdapat kesalahan-kesalahan yang mewakili 
tiap kategori penyebab kesalahan ejaan. Hasil pengujian 
pencarian sugesti ditunjukkan pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
 
 5 
Jumlah Kata 100 
Jumlah Kesalahan 22 
Sugesti yang Sesuai 18 
 
Tabel 4 Hasil Pengujian Pencarian Sugesti 
 
No 
Kata yang 
Salah 
Kategori 
Kesalahan 
Sugesti 
Sesuai 
1 kearamaia 2, 3 ya 
2 menberi 1 ya 
3 aoa 1 tidak 
4 berysaha 1 ya 
5 tpi 3 ya 
6 mssij 5 ya 
7 kadag 3 ya 
8 beroikir 1 ya 
9 kanapa 1 ya 
10 yerjadi 1 tidak 
11 padahaal 2 ya 
12 slealu 4 ya 
13 menciba 1 ya 
14 inyik 6 tidak 
15 selallu 2 ya 
16 piliahn 4 ya 
17 bahjan 1 ya 
18 menebah 1 tidak 
19 waena 1 ya 
20 malha 4 ya 
21 leih 3 ya 
22 katena 1 ya 
 
Tabel 5 Pengujian Pencarian Sugesti 
 
Dari hasil pengujian pencarian sugesti didapatkan 
bahwa sistem sudah bisa mendeteksi kesalahan dan 
memberi sugesti untuk tiap kategori kesalahan ejaan. 
Meskipun demikian, tidak semua kesalahan memiliki 
sugesti yang sesuai. Hal ini disebabkan karena tidak ada 
kata dalam kamus yang memiliki jarak maksimal 2 
dengan kata yang dimasukkan user.  
Ketidak seuaian sugesti bisa terjadi karena jumlah 
kata yang mirip terlalu banyak, sementara yang 
ditampilkan maksimal 16 sugesti. Biasanya hal ini 
terjadi jika kata yang dimasukkan terlalu sederhana, 
sehingga kemungkinan ada kata yang mirip besar. 
Penyebab lain dari terjadinya eror adalah karena kata 
yang dimasukkan terlalu kompleks.  
C. Pengujian Kompleksitas Algoritma 
Kompleksitas waktu dari algoritma Levenshtein 
Distance berdasarkan analisis program adalah O(mn), 
dimana m adalah panjang dari string pertana dan n 
adalah panjang dari string kedua. Jika kedua string 
memiliki panjang yang sama, maka kompleksitasnya 
adalah O(n2). 
Waktu yang diperlukan program untuk menghitung 
jumlah perbedaan antara dua buah string dengan 
panjang string pertama dinyatakan sebagai m dan 
panjang string kedua dinyatakan sebagai n terdapat pada 
tabel 6. Pengujian dilakukan sebanyak 15 kali dengan 
memasukkan 15 kata untuk dibandingkan dengan 15 
kata lainnya dan dicari waktu penyelesaian 
algoritmanya. 
No String 1 String 2 m n Waktu  
(ms) 
1 Ah ha 2 2 0,00097 
2 Aku ane 3 3 0,00117 
3 Palu aku 4 3 0,00125 
4 Satu saru 4 4 0,00141 
5 bukan bulir 5 5 0,00153 
6 bukan buatan 5 6 0,00178 
7 bukan bulatan 5 7 0,00190 
8 halaman ha 7 2 0,00125 
9 rahasia rahang 7 6 0,00198 
10 kemarin kemarin 7 7 0,00182 
11 kompleksitas keluarga 12 8 0,00222 
12 peringatan pengingat 10 9 0,00243 
13 musyawarah mushawarah 10 10 0,00283 
14 kompleksitas komplekstas 12 11 0,00291 
15 penanggulangan penanggulangan 14 14 0,00384 
    waktu 0.02929 
 
Tabel 6. Waktu Penyelesaian Algoritma 
 
Rata-rata waktu yang diperlukan untuk menghitung 
perbedaan dari dua buah string  adalah 0,00195 ms. 
V. KESIMPULAN DAN PROSPEK 
Berdasarkan hasil pengujian pada sistem pengoreksi 
kesalahan ejaan, sistem sudah dapat memeriksa 
keberadaan kata pada kamus dan memberikan sugesti 
untuk kata yang salah dengan menggunakan metode 
Levenshtein Distance. 
Berdasarkan hasil pengujian pencarian kata, sistem 
bisa mendeteksi 100% kesalahan kata. 
Dari hasil pengujian pencarian sugesti didapatkan 
bahwa sistem sudah bisa mendeteksi kesalahan dan 
memberi sugesti untuk tiap kategori kesalahan ejaan. 
Untuk membuat pengoreksian dalam sistem 
pengoreksi kesalahan ejaan ini lebih tepat, kosa kata 
dalam kamus sebaiknya dilengkapi lagi. Selain itu, agar 
penggunaan sistem bisa lebih luas, pada masukan dan 
keluaran sistem bisa digunakan jenis-jenis ekstensi file 
selain .txt dan .doc. 
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